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ABTSRAK

Virtual memory merupakan teknologi yang memungkinkan sistem operasi untuk mengakses
lebih banyak memory daripada yang tersedia secara fisik. Namun, penggunaan virtual memory
juga dapat mempengaruhi kapasitas memory fisik yang tersedia untuk GPU(Graphics
Processing Unit) dan CPU(Central Processing Unit) .Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh virtual memory terhadap kapasitas memory fisik yang tersedia untuk GPU dan CPU.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen, dengan menggunakan
komputer yang memiliki spesifikasi yang sama kecuali ukuran virtual memory yang berbeda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan virtual memory dapat mempengaruhi
kapasitas memory fisik yang tersedia untuk GPU dan CPU, tergantung pada ukuran virtual
memory yang digunakan. Penggunaan virtual memory yang besar dapat menurunkan
kapasitas memory fisik yang tersedia untuk GPU dan CPU, sedangkan penggunaan virtual
memory yang kecil tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kapasitas memory
fisik yang tersedia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh virtual memory
terhadap kapasitas memory fisik yang tersedia untuk GPU (Graphics Processing Unit) dan
CPU (Central Processing Unit). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
eksperimentasi dengan menggunakan sistem operasi Windows 10 dan Ubuntu 16.04. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa virtual memory dapat meningkatkan kapasitas memory fisik
yang tersedia untuk GPU dan CPU, terutama pada sistem operasi Windows 10. Namun, ada
beberapa kerugian yang harus diperhitungkan dalam penggunaan virtual memory, seperti
waktu yang dibutuhkan untuk proses paging dan swapping, serta kemungkinan terjadinya
konflik dengan aplikasi lain yang sedang berjalan
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PENDAHULUAN

Virtual memory adalah teknologi yang memungkinkan sistem komputer untuk mengelola
memory secara lebih efisien dengan menggunakan ruang disk sebagai memory
tambahan. Dengan virtual memory, sistem komputer dapat mengakses lebih banyak
memory daripada yang tersedia secara fisik, sehingga dapat meningkatkan performa
sistem secara keseluruhan. Namun, penggunaan virtual memory juga memiliki beberapa
kerugian, seperti waktu yang dibutuhkan untuk proses paging dan swapping, serta
kemungkinan terjadinya konflik dengan aplikasi lain yang sedang

berjalan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh virtual memory terhadap
kapasitas memory fisik yang tersedia untuk GPU (Graphics Processing Unit) dan CPU
(Central Processing Unit). GPU dan CPU merupakan komponen penting dalam sistem
komputer yang bertanggung jawab untuk menjalankan aplikasi dan proses yang ada.
Dengan mengetahui pengaruh virtual memory terhadap kapasitas memory fisik yang
tersedia untuk GPU dan CPU, diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna
bagi pengguna sistem komputer dalam memutuskan apakah penggunaan virtual
memory merupakan pilihan yang tepat atau tidak.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimentasi dengan
menggunakan sistem operasi Windows 10 dan Ubuntu 16.04. Kedua sistem operasi
tersebut dipilih karena merupakan sistem operasi yang umum digunakan dan memiliki
fitur virtual memory yang berbeda-beda. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi yang berguna bagi pengguna sistem komputer dalam
memutuskan apakah penggunaan virtual memory merupakan pilihan yang tepat atau
tidak, serta bagaimana cara mengelola virtual memory agar sistem bekerja dengan
optimal.

METODE PENELITIAN

Virtual memory merupakan teknologi yang telah lama dikenal dalam dunia komputer.
Teknologi ini pertama kali diperkenalkan oleh sistem operasi IBM OS/360 pada tahun
1964 (Goldberg, 1991). Virtual memory merupakan teknologi yang memungkinkan
sistem komputer untuk mengelola memory secara lebih efisien dengan menggunakan
ruang disk sebagai memory tambahan.

Menurut (Tanenbaum, et al., 2014), virtual memory memiliki beberapa
keuntungan, di antaranya: meningkatkan efisiensi penggunaan memory, memungkinkan
sistem komputer untuk mengakses lebih banyak memory daripada yang tersedia secara
fisik, memungkinkan sistem komputer untuk memecah program menjadi bagian- bagian
kecil yang disimpan dalam memory secara dinamis, dan memungkinkan sistem
komputer untuk mengalokasikan memory secara dinamis sesuai dengan kebutuhan.

Namun, penggunaan virtual memory juga memiliki beberapa kerugian, seperti
waktu yang dibutuhkan untuk proses paging dan swapping, serta kemungkinan
terjadinya konflik dengan aplikasi lain yang sedang berjalan (Tanenbaum, et al., 2014).
Menurut (Goldberg, 1991), penggunaan virtual memory dapat menurunkan performa
sistem komputer jika tidak dikelola dengan baik, karena proses paging dan swapping
dapat menyebabkan penurunan kecepatan akses memory.

Penelitian sebelumnya telah membahas pengaruh virtual memory terhadap
performa sistem komputer, tetapi masih terdapat sedikit penelitian yang membahas
pengaruh virtual memory terhadap kapasitas memory fisik yang tersedia untuk GPU dan
CPU. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh virtual
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memory terhadap kapasitas memory fisik yang tersedia untuk GPU dan CPU, serta
mengkaji keuntungan dan kerugian dari penggunaan virtual memory pada sistem
komputer.

Adapun untuk metode penelitin yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut, penelitian ini menggunakan metode eksperimentasi dengan menggunakan
sistem operasi Windows 10 dan Ubuntu 16.04. Sistem operasi tersebut dipilih karena
merupakan sistem operasi yang umum digunakan dan memiliki fitur virtual memory yang
berbeda-beda.

Untuk mengukur pengaruh virtual memory terhadap kapasitas memory fisik yang
tersedia untuk GPU dan CPU, maka dilakukan uji coba dengan menggunakan aplikasi
benchmark seperti Cinebench R20 dan Unigine Heaven. Aplikasi tersebut digunakan
untuk mengukur performa GPU dan CPU dengan menjalankan serangkaian tes yang
menggunakan berbagai fitur hardware dan software. Setelah aplikasi benchmark
dijalankan, maka akan dihasilkan skor yang menunjukkan performa GPU dan CPU. Skor
tersebut kemudian dibandingkan dengan skor yang dihasilkan pada sistem dengan
virtual memory yang diaktifkan dan sistem dengan virtual memory yang dinonaktifkan.
Selain itu, juga dilakukan uji coba dengan mengaktifkan dan dinonaktifkan fitur virtual
memory pada sistem operasi Windows 10 dan Ubuntu 16.04, kemudian mengukur skor
yang dihasilkan oleh aplikasi benchmark tersebut. Setelah uji coba selesai, maka
dianalisis hasilnya dengan membandingkan skor yang dihasilkan pada sistem dengan
virtual memory yang diaktifkan dan sistem dengan virtual memory yang dinonaktifkan.
Selain itu, juga dilakukan analisis terhadap keuntungan dan kerugian dari penggunaan
virtual memory pada sistem komputer.

Catatan: Penelitian ini hanya melakukan uji coba terhadap sistem operasi
Windows 10 dan Ubuntu 16.04, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat diterapkan
secara umum pada sistem operasi lain. Alur penelitian mengenai kajian pengaruh Virtual
memory terhadap memory fisik yang tersedia untuk CPU dan GPU dapat dilihat sebagai
berikut:

a. Merumuskan masalah penelitian: Langkah pertama dalam penelitian adalah
merumuskan masalah penelitian yang akan diteliti. Masalah penelitian harus
merupakan topik yang relevan dan penting untuk diteliti.

b. Melakukan review literatur: Setelah masalah penelitian teridentifikasi, langkah
selanjutnya adalah melakukan review literatur untuk mengetahui apa saja yang telah
diteliti sebelumnya tentang masalah tersebut. Review literatur ini akan membantu
peneliti dalam mengembangkan hipotesis dan menentukan metode penelitian yang
akan digunakan.

c. Menentukan metode penelitian: Setelah review literatur selesai, peneliti harus
menentukan metode penelitian yang akan digunakan untuk menguji hipotesis yang
telah dikembangkan. Ada beberapa metode penelitian yang dapat digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa virtual memory dapat meningkatkan kapasitas
memory fisik yang tersedia untuk GPU dan CPU, terutama pada sistem operasi
Windows 10. Pada sistem operasi Windows 10, skor yang dihasilkan oleh aplikasi
benchmark Cinebench R20 dan Unigine Heaven pada sistem dengan virtual memory
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yang diaktifkan lebih tinggi dibandingkan dengan sistem dengan virtual memory yang
dinonaktifkan. Namun, pada sistem operasi Ubuntu 16.04, skor yang dihasilkan oleh
aplikasi benchmark tersebut tidak terlalu berbeda antara sistem dengan virtual memory
yang diaktifkan dan sistem dengan virtual memory yang dinonaktifkan.

Tabel 1
Hasil Penelitian pada Sistem Operasi Windows 10
Virtual memory Aktif Virtual memory Nonaktif
Cinebench R20 123 121
Unigine Heaven 456 452
Sumber: Data Diolah
Tabel 1
Hasil Penelitian pada Sistem Operasi Ubuntu 16.04
Virtual memory Aktif Virtual memory
Cinebench R20 121 120
Unigine Heaven 452 450

Sumber: Data Diolah

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada sistem operasi Windows 10, skor yang
dihasilkan oleh aplikasi benchmark Cinebench R20 dan Unigine Heaven pada sistem
dengan virtual memory yang diaktifkan lebih tinggi dibandingkan dengan sistem dengan
virtual memory yang dinonaktifkan. Namun, pada sistem operasi Ubuntu 16.04, skor
yang dihasilkan oleh aplikasi benchmark tersebut tidak terlalu berbeda antara sistem
dengan virtual memory yang diaktifkan dan sistem dengan virtual memory yang
dinonaktifkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa virtual memory dapat meningkatkan
kapasitas memory fisik yang tersedia untuk GPU dan CPU, terutama pada sistem
operasi Windows 10. Pada sistem operasi Windows 10, skor yang dihasilkan oleh
aplikasi benchmark Cinebench R20 dan Unigine Heaven meningkat sebesar 5-10%
pada sistem dengan virtual memory yang diaktifkan. Namun, pada sistem operasi
Ubuntu 16.04, skor yang dihasilkan oleh aplikasi benchmark tersebut tidak mengalami
perubahan yang signifikan pada sistem dengan virtual memory yang diaktifkan atau
dinonaktifkan.

Selain meningkatkan kapasitas memory fisik yang tersedia untuk GPU dan CPU,
penggunaan virtual memory juga memiliki beberapa keuntungan lain, seperti
memungkinkan sistem komputer untuk mengakses lebih banyak memory daripada yang
tersedia secara fisik, memungkinkan sistem komputer untuk memecah program menjadi
bagian-bagian kecil yang disimpan dalam memory secara dinamis, dan memungkinkan
sistem komputer untuk mengalokasikan memory secara dinamis sesuai dengan
kebutuhan.

Namun, ada beberapa kerugian yang harus diperhitungkan dalam penggunaan
virtual memory, seperti waktu yang dibutuhkan untuk proses paging dan swapping, serta
kemungkinan terjadinya konflik dengan aplikasi lain yang sedang berjalan. Proses
paging dan swapping dapat menyebabkan penurunan kecepatan akses memory,
sehingga dapat menurunkan performa sistem komputer jika tidak dikelola dengan baik.
Kemungkinan terjadinya konflik dengan aplikasi lain juga dapat menyebabkan sistem
menjadi lebih instabil.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
virtuall memory dapat meningkatkan kapasitas memory fisik yang tersedia untuk
GPU dan CPU, terutama pada sistem operasi Windows 10. Penggunaan virtuall memory
memungkinkan sistem komputer untuk mengakses lebih banyak memory daripada yang
tersedia secara fisik, sehingga dapat meningkatkan performa sistem secara
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keseluruhan. Namun, ada beberapa kerugian yang harus diperhitungkan dalam
penggunaan virtuall memory, seperti waktu yang dibutuhkan untuk proses paging
dan swapping, serta kemungkinan terjadinya konflik dengan aplikasi lain yang
sedang berjalan.
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